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KATA PENGANTAR

Puli dan syukur penulis ucapkan kepada T'uhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat
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I. PENDAT{TlLUAN

i.1 Latar Belakang

Memasuki dunia kerja -vang sangat kornpetitif sekarang ini" mahasisr,va dituntut tidak

-j't\A mempunyai kecerdasan intelektual vang didapat dari kampus sernata, akan tetapi

-'.,nasiswa juga harus lnempunyai kernampuan dasar. Tiga pokok kemampuan dasar yang harus

- :riliki mahasisrva untuk dapat bersaing dengan vang lain adalah Knou,ledgc yaitu pengetahuan

:rg lLras agar dalarn kehidupan sehari-hari tidak mudah dibodohi dan dibelokkan sehingga akan

^':rrrtnbulkan kerugian baik materiil rnaupun spiritual dalam diri sendiri . Skillyaitu keterampilan

':,:u keahlian khusus sehingga mefi'rpunyai nilai lebih dibandingkan dengan vang lain. Attitutlt

., tu sikap atau kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain sehigga dapat diteladani

':..tligus disegani. Dari ketiga hal terselrut, tidak semuanya dapat diperoleh dari bangku

.';:kulrahan, maka Praktek Kerja Lapangan (PKL) diharapkan dapat rnenjadi salah satu sarana

-::uk memperoleh tarnbahan krumletlge, Skill dan , ttitutle yang lebih komprehensif, sehingga

:::entuk sumber da,va manusia yang berkualitas. terampil, profbsional, dan berrvarvasan luas.

Dengan pendekatan secara langsung sesuai dengan bidang keahliannya serta ikut berperan

-':.i dalam dunia kerja yang sesungguhnya, maka Praktek Keqa Lapangan diharapkan dapat

- :::tberikan kesempatan kepada mahasisrva untuk mengaplikasikan ihnunya baik teori maupun

--:rtek yangtelah diperoleh saat kuliah dalam praktek nyata di lapangan. Di samping itu PKL

*':::ul-rakan salah satu kegiatan akademik yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa Fakultas

- l.lnlan sebagai syarat untuk menyelesaikan studi. Dalam kehidupan sehari-hari, permintaan

' j-ituhan atas minvak sarvit dan bahan iadi dari karet kian mentngkat, sehingga perusahaan

-;':r kiat dalarn melakukan produrksi dibidang kelapa sarvit rnaupun karet.

Sehingga dalam Praktek Kerja l,apangan (PKL) kami membutuhkan banyak praktek yane

-^iiurlnt'a telah dibekali dalarn perkuliahan tentang kelapa sar.vit dan karet. Sehingga kami

-'-:::rlth untuk belaiar langsung tentang kelapa sarvit dan karet dilapangan dengan p"f.

:-^.-lrltnan Nusantara III Kebun Bansun vang mana korloditi tanaman vanp ditanam rjnlarrr
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lahan perkebunannya ialah Kelapa Sar.vit dan Karet. Dengan alasan tersebut karni berlrarap

Jengan dilakukannya Praktek Kerja Lapangan (PKL) kami dapat lebih siap untuk turun ke

inasy'arakat untuk menganalisa dan memahami berbagai persoalan dalam bidang peftanian serta

mengirnplementasikan dengan ilmu yang didapat dalarn perkuliahan tentang tanaman Kelapa

Sarvit dan Karet.

1.2 Ruang Lingkup

PTPN iII kebun bangun merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang

budida,va tanatnan kelapa sarvit dan karet yang kegiatan operasionalnya dimulai pada tahLrn I958

rang dipimpin oleh perusahaan milik belanda. Lokasi PKL di PTPN III kebun bangun vang

berada di kecamatan Gunung Malela, kabupaten Simalungun provinsi Sumatera Utara yang

dilaksanakan pada tanggal 22 juli 2019 sld 23 agustus 2019. Ruang lingkup PKL meliputi

nama perusahaan, bentuk badan usaha, lokasi, gambaran umum perusahaan perkebunan, sejarah,

luas kebun, iklirn, topografi, jenis tanah, aspek budidaya, panen, serta manajemen dan aspek

sosial budaya.

1.3 Tujuan dan manfaat

Tujuan dan manfaat dari pelaksanaan Praktek Kerja l-apang sebagai berikut:

1. Llntuk menambah pengetahuan dan wawasan keihnuan bagi rnahasiswa secara langsung ke

dunia kerja.

1 r I*1:!t- ,-^--^-l jl"^,,il-nn 'l-^+,---*-i!^- .14- l-^^L!i^ 1,L,.-,,^ ^,-^,'^i J^--^* Ljl^*,- i!--,-:. ultLLiN illuirBcryttAlrlrr.lii AvLvl4rrlPrr&rl \.r{iir \v.lrril.rai JLvaiat NiiuJLiJ,lubuaii uuiiEaii Lricaii8 iiiilti

yang dipelajari secara langsung di dunia kerja, sehingga diharapkan mengerti rLrang lingkup

bidang ker;a.

3. Sebagai sarana membentuk sikap/rnental nrahasiswa agar mampu dan berani menghadapi

tantangan dunia kerja yang sarat dengan persaingan.

zl. Mahasiswa diharapkan dapat memahami berbagai pendekatan dalam upayii mengetahui dan

menganalisis gejala-gejala yang tirnbul dalam organisasi maupun perusahaan-perusahaan

tempat PKL.UNIVERSITAS MEDAN AREA



5. Meningkatkan disiplin dan tanggung jarvab kerja.

6. Dapat menjalin kerja sama antara uriiversitas mauplln dengan PTPN ill unit kebun Bangun

dalam hal peningkatan mutu akademis.

7. Mengetahui etos kerja di perkebunan.

8. Penyeseuaian diri terhadap lingkr-rngan di perkebunan .

9. Memenuhi syarat akademik.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



II. SEJARAH PERKEBTINAN

2.1 Sejarah Perkebunan di Indonesia

Perkebunan Indonesia sudah diperkenalkan oleh pemerintah kolonial Belanda

sejak datang ke Indonesia dengan keuntungan yang melirnpah. Hal tersebut merupakan salah

satu sisi sejarah yang mempunyai pengaruh cukup luas bagi bangsa Indonesia dalarn rvaktu yang

cukup panjang. Belanda sebagai salah satu neqara penlalah mempunvai peran dalam sejarah

Perkebunan terutama iiang telah rneletakkan dasar bagi Perkebunan di Indonesia.Pada dasarnya

tujuan dari kebr.laksanaan perkebunan adalah meningkatkan penghasilan devisa. Pendapatan

petani perkebunan, menrperluas lapangan kerja dan meningkatkan hasil-hasil Perkebr"rnan bagi

sektor-sektor lain terutama sektor industri.

Perkebunan hadir sebagai kepanjangan dari perkembangan kapitalisme agraris barat vang

diperkenalkan melalui sistem perekonomian kolonial. Perkebunan mulai masuk ke Indonesia

sebagai sistem perekonomian pertanian komersial bercorak kolonial. Istilah ini berbeda dengan

rstilah sistem kebun pada negara iajahan sebelum masa pra kolonial. Sistem kebun dipaharni

sebagai bagian dari sistem pertanian tradisional yang merupakan usaha tambahan I pelengkap,

Dalam kerangka ekonorniskaplrall,r sistem Perkebunan dipahami sebagai bentuk usaha pertanian

skala besar dan kornpleks. Kartodirdjo (i991:5).

Menurut Breman (1997 : 16), '"Orang pertarna yang perlu disebut dalarn hubungan ini

adalah J. Nienhuys. Ia tiba di deli pada 1863 dengan niat khusus untuk tnenetap sebagai

irengusaha di daerah yang pada waktu itu hampir tidak dikenal oleh orang Belanda." Dialah

peletak dasar budaya tembakau yang dikernudian hari bakal memasyhurkan pesisir timur

sumatera ke seluruh durria. Usaha perkebunan di sumatera tirnur dirintis pertama kali oleh.lacobs

\ienhuys, seorang pengusaha belanda yang mengatakan bahwa tanah ini sangat cocok untuk

UNIVERSITAS MEDAN AREA



(kopi dan teh). Tetapi sejak tahun 191'l muncul tanaman teh di naga huta yang

merupakan perkebunan teh pertama. Ketika membuka perkebunan ini kesulitan

besar dialami sebagai akibat munculnya dan penyebaran tanaman penduduk dan

pohon-pohon liar. Tideman (2009: 1 8a)

Pada tahun 1924 benlh-benrh tanaman teh yang berasal dari biji-bijian

tanatnan teh rnulai ditanarn. Dua tahun kenrudian irakni tahun 1926 tanaman ini

mulai rnenghasilkan puctrk-pucuk daun teh yang telah siap untuk diolah. Sehingga

pada tahun 1926 ini belanda membangun pabrik pengolahan teh di wilayah Bah

Butong dan beroperasi sejak tahun 1927. Dan sejak saat itu perkebunan teh dan

pabrik pengolahannya mulai heroperasi hingga saat ini.

Selama periode 1957-1960 telah ter.ladi beberapa perubahan penting dalarn

kehidupan politik yang mempengaruhi kebijaksanaan pemerintah dalam sector

perekonomian, antara larn ialah terjadinya perubahan struktur politik dari system

demokrasi liberal ke sistem demokrasi terpimpin. Kebijaksanaan politik

demokrasi terpirnpin dan ekonomi terpimpin, besar pengaruhnya terhadap

perubahan kebijaksanaan di sektor perekonomian. Kartodirio ( l99l: 173).

Pada arval jarnan Orde Raru program pemerintah semata-mata diarahkan

kepada usaha penyelamatan ekonomi nasional terutama berupa memberantas

inflasi,penyelamatan keuangan Negara dan pengamanan kebutuhan pokok rakyat.

Kenaikan harga pada awal tahun 1966 yang menunjukkan tingkat inflasi sekitar

650% setahun tidak inemungkinkan pemerintah untuk melaksanakan

pernbangunan dengan segera, tetapi harus melakukan stabilitas dan rehabilitas

ekonomi terlebih dahulu. Djoened (1984:430). Hal ini sangat berpengaruh

terhadap perirbahan kebijaksanaan perkebunan pada masa ini.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.2 Sejarah Pendirian kebun Bangun

PT. Perkebunan Nusantara III disingkat PTPN lll (Persero),

merupakan salah satu dari 14 Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

Perkebunan yang bergerak dalam bidang usaha perkebunan, pengolahan dan

pemasaran hasil perkebunan. Kegratan usaha Perseroan mencakup usaha

budidaya dan pengolahan tanarnan kelapa san'it dan karet. Produk utama

Perseroan adalah rninyak sawit (CPO), inti sarvit lkernel) dan produksi hilir

kare1.

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) merupakan Badan Usaha Milik

Negara (BUMN) yang bergerak dalarn bidang usaha perkebunan dan

pengolahan hasil perkebunan dengan dr"ra komoditi utama, vaitu karet dan

keiapa sawit. PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) rnemiliki 36 kebun

vang tersebar di 7 distrik yang ada di Sunratera Utara dan Aceh Timur, salah

satunya adalah Ketrun Bangun yang terletak di Dolok Hataran, Kecamatan

Siantar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara.

Kebun Bangun sebelumnya adalah merupakan salah satu kebun milik

Perusahaan Belanda yang dinasionahsir pada tahun 1958, menurut peraturan

pemerintah.

Sejarah berdirinya kebun Bangun secara ringkas sebagai berikut .

. Tahun 1958 s/d 1961 PPN Baru

. Tahun 196l s/d 1963 Sumut III

. Tahun 1963 s/d 1969 PPN Karet VI

. Tahun 1970 sid 1976 PNP [V

. Tahun 1976 sld 1994 PTP IV

6
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Dan sejak bulan Mei 1995 digabung dengan PTP lll, lV. V dalarn upaya

menyehatkan Management serta rneningkatkan efisien perusahaan. I)an terhitr-rng

trulai tanggal 4 Maret 1996 secara resmr rrenjadi P'f. Perkebunan Nusantara III

yang berpusat dijalan Sei Batang Hari No. 2 Medan sesuai PP No. 511996 tanggal

l4 Pebrr-rari 1996, dimana kebun Bangun rnenjadi salah satu unit kebunnya.

LUAS HAK Gt[\A r.iSAHA ( nGU )

Berdasarkan pengelolaanya, Kebun Bangun mernilki 3 (Tiga) sertifikat Hak Guna

Usaha (HGU) dengan total luas areal 3.378,83 Ha sebagai berikut :

r Surat HGU dari BPN nomor . 02.09.03.09 .2.0000liDesa/Kelurahan Bangun

luas 2.357,56 Ha tanggal 7 Septernber 2005 dengan masa berakhir sarnpai

dengan tanggal 9 Agustus 2030

o Surat Keputusan Kepala BPN nomor 02.09.05.06.2.O0002iKabupaten

Sirnalungun Desa Talun Kondot seluas 894"68 Ha, dengan masa berakhir

sampai dengan tanggal 3l Desember 2A29

o Surat Keputrnan Kepala BPN nomor 02 09.05.06.2 00003/Kabupaten

Simalungun Desa Talun Kondot seluas 126,59 Ha (Wilayah kotamadya

Pernatang Siantar), dengan masa berakhir sarnpai dengan tanggal 3l

Desember 2029

LETAK POSISI KEBIJN BANG{IN

Kebun Bangun terletak di kabupaten Sirnalungun seluas 3.252,24 Ha dan sehagian

terletak di wilayah kotarnadya Penratang Siantar seluas 126,59 Ha

Kebun Bangun terletak pada :

7
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Rayon Bangun terletak di Kec. Gunung Malela pada ketinggian 237 meter

DPI- dan Rayon Sirnbolon terletak di Kec. Panombean Panei dan kotarnadya

Pern. Siantar pada ketinggian 400 meter DP[., dengan titik koordinat 99o10'5"

8T,02058'28" LU

'l-ofografi . Datar, landai dan bergelornbang

TANAH DAN IKLIM

'Iekstur Tanah . [,ernpung, Liat berpasir.

Keasaman Tanah : 5, 5-6.

Jenis tanah . Typic Haph"rdults

Curah hujan di Kebun Banguntahun 2019 sld Januari berkisar 288 mm dengan

hari hujan 10

Visi : Mergadi Perusahaan agribisnis kelas dunia dengan kinerja prima dan

melaksanakan tata kelola bisnis terbaik.

Misi : Mengembangkan industri hilir berbasis perkebunan secara

berkesinamtrungan, menghasilkan prodr"rk berkualitas untuk pelanggan-

rnemperlakukan karyarvan sebagai asset strategik dan mengembangkannya secara

optimal, rnenjadikan perusahaan terpilih yang memberikan imbal hasil terbaik

bagi investor, rnenjadikan perusahaan yang paling menarik untuk bermitra bisnis,

memotivasi karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam pengembangan kornunitas

dan melaksanakan seluruh aktivitas perusahaan yang berwawasan lingkungan .
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III. TIRAIAN KEGIATAN

3. 1 I{egiaian Taialaksaaa Pei:usaliaan

Aspek organisasi dan manajemen perusahaan

NTA}\AJEMEN KEBUN & SUMBER DAYA IIIANTISIA

Manajemen team Kebun Bangun terdiri clan ,

Manajer : Ir. Sy'arif Emil
Asisten Kepala :

Asisten Afd.l .

Asisten Ald. II :

Asisten Ald. lV :

Asisten Tata Usaha :

Asisten personalia Keb. :

Ka Parn :

Bill_v Arvadr, SP

Muhammad Syawal Nst. SP

Jemahasanta Surbakti. SP

Syahrizal Sitepu, SP

Benar Sembiring
Chairul Rizki, SE
Jefrizal Shadli Karo-Karo. SH
Serma Parl indungan Hasibuan

STRUKTUR ORGANISASI
PTP NUSANTARA III KEBUN BANGUN (PERSERO}

Manajer

Asisten
Kepala

Asisten

Afdeling lV

Ast. Tata

Usaha
Asisten

Personalia

Gambar 1. Struktur Organisasi PTPN III Kebun Bangtur

q
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PT. Perkebunan Nusantara III Kebun Bangun dipimpin oleh seorang

Manager yang merupakan pirnpinan tertinggi yang berada di Kebun. Manager PT.

Perkebunan Nusantara IiI Kebun Bangun memiliki 1 personil AsistenKepala yang

nrembarvahi 4 Asisten Afdeling yakni Asisten Atdeling i, Afdeling II, Afdeiing

Ill dan Atdeling IV. Manager PT. Perkebunan Nusantara III Kelrun Bangun juga

menrbaw'ahi Asisten Personalia Kebr-rn, Asisten Tata Usaha, dan didukung oleh

karyawan Pelaksana yang bertugas dibidang Adrninistrasi, Mandor, Guru, Petugas

Kesehatan, Teknik, Perneliharaan Tanaman dan Keamanan.

Dan didukung oleh karyaw.an Pelaksana yang bertugas dibidang

Adrninistrasi, Mandor, GLru, Petugas Kesehatan, Teknik, Pemeliharaan'fanaman

dan Keamanan. Segenap karyawan mempunyai komitrnen memberikan

produkrivitas, efisien, laba dan pertumbuhan yang tinggi untuk PT. Perkebunan

Nusantara-ilL

Uraian
Karyawan

Pria W'anita i Jumlah

Kary.Pimpinan 7

Kary.Pelaksana 38i 9 390

Jr-rmlah 388 9 3q7

Tabel 1. Uraian karyawan PTPN III Kebun Bangun

IO
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3.2 Kegiatan Praktek kerja lapangan

llari ke Kegiatan

1 Penentuan job

Z Der=es patia tanaman karei

J Tap inspeksi pada tanaman karet

4 Tap inspeksi ( lanjutan )

5 Mengukur lilit batang karet

6 Kerja bersama di kantor afdeling

1 fsti vo h of
a$aii 

-ilaa

8 Deres cekung pada karet

9 Penunasan

10 AKP sawit

11 Stimulan pada karet

12 Tap inspeksi sawit

13 Mengukur lilit batang karet

74 Istirahat

15 Jap dan pengendalian

t6 Rekap data pada TBM karet

17 Rekap data pada TBM karet

18 Mendekorasi aula kebun

19 Mentlekorasi aula kebun

20 Idul adha 1440 hijriah

2l Perayaan HUT RI ke 74

11
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7'' Panen tanaman sarvit

23 Khemis pada karet

24 Istirahat

,< Upacara HUT RI ke74

26 Pembersihan gulma pada karet

)1 Mencari literatur kebun

28 Penyusunan laporan

29 Istirahat

JU rI\L Selesar

12
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IV. PEII{BAHASAI{

I l'!'--^*-* 17^l--., S-=.,;4 /!;!-,,-;...\..;,^.-...^-:.. I-^^ \l. i l. <t.ttdrrrdfi nLidP4 arat Yv rI tr,,.uc. r,) Srrr /,L L r,,il,1!rd\tl.i

4.1.1. Penunasan

Penunasan merupakan kegiatan perteliharaan dalarn tanaman

kelapa sarvit dengan cara membuah pelepah yang sudah rnati atau tidak

berpengaruh dalarn proses perturnbuhan kelapa sawit. Adapun tujr"ran

dari penunasan yaitu untuk mempermudah pelaksanaan panen. untuk

mempertahankan jumlah pelepah daun sesuai urnur tanaman.

mempertahankan luas permukaan daun untuk proses tbtosintesa, dan

untuk mencegah kehilangan brondolan yang sangkut diketiak pelepah.

Jurnlah pelepah yang dipertahankan dalarn tanaman keapa sarvit

idealnya adalah 56-64 pelepah.

(iarnbar 2. Penunasan pada -l'anaman 
Menghasilkan Kelapa Sa'ovit

4.1.2. Panen

Panen adalah kegiatan nrengambil hasil produksi dari tanaman

budidaya sesuai dengan kriteria matang panen. Kegiatan panen

merupakan hal terpenting dari perkebunan karena merupakan sumber

1.,'.,^r,'-,,,.^ C^1.^1, Iil^1.,,1.^* r^A.tt..-,,1.- l.^*^-ornnI\LurtluriSqtr. J!u!rurrr Pqrrrrrl uiiqiru^qrr cUiicuc uiigi\A i\Uiiiijiiiiii; p;"iiiCil
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(AKP). Alat yang biasa digunakan pada tanaman menghasilkan kelapa

^^,,,i+ L^-,-^ -I^,J^^ l^- ^.*^l- q,-+^'!^L A;^.*--1- +^-.5^- L,,^L -^.-.i+J(avvrL Lrl,lulr4 Ll\rt'rr.rJ \ld.tr wEiwN, Llvlwt(ii( Ltt\,6twN, r{ltlLl4ir uLrdll J4v}1L

tersebut di arnbil dan pada tangkai tandan buah sarvit dibentuk cangkam

kodok dan diberi nomor yang selanjutnya dikumpulkan di TPH.

Gambar 3. Panen pada l'anaman Menghasilkan Kelapa Sau'rt

Pelaksanaan Panen

- Sensus Angka Kerapatan Panen (AKP)

Sensus Angka Kerapatan Panen (AKP) adalah suatu satulan yang

menggambarkan rata-rata tandan matang panen per pohon dan

-^-,,,-1--r^- +^a.ln- frar^h- ^^Ii-,.. to*n ont" I"^-;.,^1--1,,*
PWlrJvvvqi4ir actrruqrr iiial4irb lrctiiwii Pqlrrrb 141r1o Joiu r14{r Jwuururlr

panen. Sensus AKP dilakukan dengan melihat buah yang sudah

memenuhi kriteria panen pada sample-sample individu kelapa sawit

yang telah ditetapkan sebelurnnya. Jumlah sarnpel 3-502i, darijumlah

seluruh tanaman pada blok. Kegunaan angka kerapatan panen adalah

untuk memperkirakan produksi yang akan dipanen, memperkirakan

kebutuhan tenaga pemanen, dan memperkirakan kebutuhan armada

pengangkutan.

t4
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Pada kegiatan AKP pohon yang diarnati 3-5% dari jumlah pohon

satu blok dan satu blok sample untuk setiap tahun tanam dalarn satu

kapveld minimum 50 ha kernudian menetapkan baris sampel dalam

setiap blok sanrpel secara permanen.

Contoh kegiatan AKP :

Luas kaveld :75 ha

Jurnlah pohon - 9821 pohon

Pokok sampel : 491 pohon dari 5o./ojumlah pohon

Jurnlah tandan sampel : 164 tandan

fumlah Pohon SampelI. AKP

:!L 
1

lt64

2. Estirrasi produksi

!= -.1 .!, T ,- ) ..= D-. ! !!
i urniair i ilirriail ijiiair ivia Larits

: 3 : 1 artinya setiap 3 pohon

matang

terdapat satu tandan

Jumlah Pohon

l\dtd-td(d tdlt(ldii Dudti tvidutiE; H('i l,utruti

_ 9n21

3

: 3273 tandan

: Tandan x RBT

:3273 tandan x 23 Kg

-- 7s.290 Kg TBS

Kg TBS

t5
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J. Estimasi tenasa -- Ks TBS

Ptiit

. 7s.290 Kg TBS

2000 Kg

: 38 orang

Estirnasi Pengangkutan : xgrlr
Tonase

75.290 Kg TBS

6000 Kg

: 12 Trip

. 12 Trip
Esttrnasr I ruk --.T:,- t, lP

:6 Truk

4. Merencanakan kebutuhan kendaraan

Atas dasar kondisi jalan, kapasitas truck, lokasi panen,-

waktu yang dibutuhkan untuk bongkar I muat TBS, maka dapat di

hitung kebutuhan truck yang sebenarnya setiap hari.

Jika:

Kapasitas truk

Waktu dibutuhkan untuk muat TBS

Waktu dibutuhkan bongkar muat TBS

.iarak afd/lapangan PK S

:5 ton

:60 menit

:30 menit

: l0 Krn
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Waktu yang dibutuhkan 1(SATU) Trip sbb .

10 Km fiarak) x 2

(60+30) menit + -: 130 menit

30 Km/jam (kecepatan)

:2 jam 10 rnenit

lJntuk 1 (satu) kerja truck 1 +10 jam) 10,2,10 x trip :4,6 trip

Banvaknya TBS yang diangkut - 4,6 trip x 5

ton

:23 ton TBS

Jumlah truck yang dibutuhkan

truk

72123 x I

:3.1 truck

b. Sapta Disiplin Panen sebagai berikut :

1. Pelaksanaan panen kelapa sarvit dilakukan dengan menggunakan

alat dodos untuk tanarnan berumur S 8 tahun dan egrek untuk

tanaman yang berumur >8 tahun.

TBS dapat dipanen apabila telah memenuhi kriteria panen

Pada daerah tertentu, krrteria matang panen secara alarni diatur

oleh distrik dan harus didukung oleh peta topografi areal.

Pemanen diawasi oleh seorang mandor panen yang membalr,ahi

15-20 orang pemanen.

Mandor rnemberikan pengarahan dan membagi ancak kepada

pemanen.

2.

J.

4.

5.
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6. Pemanen mencari dan memotong TBS yang sesuai dengan

kriteria matang panen

7. Pelepah yang berada dibatvah TBS yang akan dipanen"

diturunkan sebelu, memotong TBS. Namun demikian jumlah

pelepah yang tinggal dl pokok harus sesuai dengan standar

umum tanaman.

8. Memotong pelepah menjadi 3 bagian dan dirumpuk di antara

tananran dalarn barisan pada areal datar sampai bergelornbang.

9. Tandan buah yang sudah dipanen, gagang tandan dipotong mepet

bentuk cangkem kodokirnulut ikan kemudian diangkut ke TPH

bersamaan dengan berondol an.

10. TBS yang beratnya --30 kg harus dibelah dua sehingga

memudahkan peresapan uap pada rebusan masuk ke dalam

tandan buah.

1 1. Tandan buah lewat matang/busuk" dibrondolkan dan dimasukkar,

ke dalam goni sedangkan tandan kosong diletakkan di pinggir

TPH.

12. Pengutipan brondolan dan penyusunan TBS bebas dari sarnpah

dan kotoran lainnya.

13'I'BS disusun di TPH kelipatan 5 setiap barusnya dan gagang

nrenghadap ke jalan, sedangkan brondolan dimasukkan ke dalam

goni dan ditempatkan di belakang susunan TBS.

14. Semua TBS diberi kode mandor dan nomor pemanen dengan

memakai pensil kopi atau alat tulis yang lain.

18
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15. .lumlah TBS per TPH dan tanggal panen dituliskan pada tangkai

bekas potongan tandan dan ditempatkan di atas goni brondolan

atau di atas susunan TBS.

16. Seluruh TBS di TPH, selrelum dikirim ke PKS harus disortasi

oleh kranr transport.

c. Kriteria Matang Panen

Mentah

Matang I

Matang 2

Matang 3

Matang 4

: tidak ada brondolan

: 'l-30 
brondolan

: 31-70 brondolan

. 7 L-120 brondolan

'> 120 brondolan

Kriteria ideal yang diterima oleh PKS 59/o matang 1. 15% matang 2,

4004 matang3,40on matang 4.

Rotasi Panen

1 . Rotasi panen I 0 (sepuluh) hari yaitu dengan rurnus 8/ I 0.

?. Dengan ruillus standar 8/10, setiap afdeling dibagi meryadi I

(delapan) Kapl.eld.

3. Penomoran kapveld memakai huruf romawi, vakni Kapveld I.

I(apveld ii, Kapveld iII, Kapveld IV, Kapveld V" Kapveld VI.

Kapveld VII, dan Kapveld VIII.

4. I-uas setiap Kapveld ditentukan oleh jam kerja dan situasi areal.

19
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4.1.3. Tap Inspeksi pada kelapa sawit

- PelaksaflaanPemeriksaan

1. Setiap pemanen yang memanen di areal TM Normal, di Areal

Tidak Produktif (ATP), Percepatan Panen (TBM III) dan

Areal Rencana TU, diperiksa setiap hari dan jurnlah denda

bagi pentanen yang tidak nrelaksanakan panen bersih

ditetapkan setiap hari.

2. Jumlah pohon yang diperiksa sebanyak 20 pohon yang

dipanen untuk setiap pemanen di ancak panen.

3. Pemeriksaan panen dilaksanakan oleh Asisten Afdeling,

Mandor I dan Petugas Kap Inspeksi terhadap ancakllapangan

yang dipanen pada hari itu dan produksi hari itu di TPH.

4. Petugas Kap [nspeksi sebanyak 1 orang per Afdeling

memeriksa pemanen setiap hari.

5. Jurnlah pemanen yang diperiksa setiap hari. lAoh oleh asisten

afdeling, 20% oleh mandor i dan 70oA oleh petugas Kap

inspeksi.

6. Mandor panen mendampingi pelaksana Kap inspeksi dalam

pemeriksaan panen setiap hari.

7. Asisten Kepala nrelaksanakan pemeriksaan panen secara acak

pada setiap mandoran I x sebulan.

8. Manager dan Distrik melaksanakan perneriksaan panen secara

acak.

20
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Bagian Tanaman Kantor Direksi melaksanakan

dan evaluasi.

Garnbar 4. Tap Inspeksr pacla 
-fanaman 

Menghasrlkan Keiapa Sawrt

llal-hal 1,'ang diperiksa oleh petugas kap inspeksi yaitu :

1. Pemeriksaan di ancak panen.

- Buah matangi buah ler,vat matang trdak dipanen.

- Buah dipanen tidak diangkat ke TPH.

A-^^,1.'l^^ ti,l^!. nil.rqti^ L^'cil^ r.{i^i.innn^ nto,, .lino., ^6,!^h r(ruor\ uri\qrrp vurr,rr \vrprr rrrDqrr urqU Uiblrilur,5uiii7.

- Pelepah tidak dipotong 3 dan tidak disusun.

- Tidak menurunkan pelepah yang seharusn),a diturunkan (curi

buah).

2. Femeriksaan di TPH

- Buah sangat mentah

- Buah busuk

- Gangang tandan panjang

- Penulisan nomor (mandor dan pemanen) dipangkal ganging

tandan

- TBS tidak disusun rapi di TPH.

monitoring9.

2l
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4.2 T anama n Ka ret(He v e u h r a s i I iemsr,r Muell Arg.)

.l a i D^*.^+^l^-,.h.1. r t;rtautulArt

Pada tanaman yang belum menghasilkan diperlukan pemberian

tanda totol yang merupakan tanda bahlva tanaman tersebut telah

memenuhi kriteria matang untuk disadap. Penotolan dilakrlkan dengan

memberikan tanda dengan coulter dan ditotol pada batang pada

ketinesian i00cm dari kaki galah setiap pengukuran lilt batang. jika

telah rnencapai suatu batas lilit batang yang diinginkan rnaka akan

diberi tanda totol yang baru. Pemberian totol dilakukan dengan

memperhatikan kriteria selragai berikut :

a. Totol I : diberikan pada saat tanaman yang lilit batangnya

telah mencapai 35-39cm.

h" Totol Ii: diberikan pada saat tanaman yang lilit batangnya telah

mencapai 40-44cm.

c. Totol III : diberikan pada saat tanaman yang lilit batangny'a

telah mencapai 45cm ke atas.

Gambar 5. Pentotolan pada Tanaman Belum Menghasilkan Karet
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4.2.7. Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman

Jarnur akar putih (JAP) yang disebabkan oleh serangan patogen

jamurl?rglcliphorus ligrutsus adalah penyakit utama tanaman karet di

PTPN IiI. Penyakit ini membentuk badan buah rnirip topi pada akar.

pangkal batang atau tunggul-tunggul tanaman karet. Badan bturh

berwarna jingga kekuning-kuningan. Pada serangan ringan. benang-

benang jamur (miseliurn) berwarna putih baru menempel di pennukaan

akar dan pangkal batang serta kemudian apabila tidak segera dilakukan

tindakan pengobatan, maka serangan jamur akar putih akan nrerusak

jaringan tanaman karet hingga ke jaringan terdalam dan mengakibatkan

tanaman karet mati dan juga pada I"BM III V gejala yang terlihat

yakni tanaman berbunga herbuah tidak pada waktunya.

Deteksi JAP pada TBM dilakukan dengan cara sebagai berikut :

- Memeriksa setiap pohon untuk melihat gejala serangannya

yaitu tanaman berbunga - berbuah tidak pada waktunya, daun

tanaman benvarna hijau tua dan berangsLlr-angsur kuning dan

apabila dikorek tanah di sekitar leher perakarannya maka akan

terl i hat benang-benan g rni selium berrvarna puti h.

- Diberi tanda dengan ring dan tanggal pemeriksaan pada pohon

terserang.

- Setelah itu perakaran dituturp kembali dengan tanah yang tidak

terinfeksi.

tJ
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1.

Hasil deteksi dicatat sesuai PK-3.01-03

Tanan'lan" pada fonnulir FM-3.01 -8rc2

Jamur Akar Putih Budidava Karet".

"Pemeliharaan

"Buku Deteksi

Oani"bar 6. Pengendairan Jap

Pedoman Pengendalian Penvakit Jamur Akar Putih (iAP)

Pohon terserang penyakit .lamur Akar Putih IJAP) diketahu

berdasarkan hasil deteksi dan dicatat sesuar PK-3.01-0-3

"Pemeliharaan Tanarnan" pada fonnulis FM-3.01 -UIAZ "Buku

I)qt+t.:qi Isn'!ttr Ali.er Prrtih Brrrtlirirt,q I(..qt" .1.'rn no.{o fntrrrlir E\I ,uJo iiriv. udii p$UO iiriiiilaiii i iii-

3.01-03l,03 "Laporan Pengobatan Serangan JAP" lalu direkapitulasi

pada fonnulir FM-3.0 LA3l04 '"Rekapitulasi Laporan Serangan

JAP" Ialu dikirirn ke Asisten Kepala.

Pohon yang diobat adalah pohon yang terserang ditarnbah pohon

.jiran yang ada disekelilingnya.

Pohon jiran pada TBM I dan TBM 2 adalah sebanyak 2 pohon

tanaman karet yang berada disebelah kanan dan kiri barisan

tanarxan sesuat lampiran I "Sistem Pengobatan 'l'anaman Karet

2.

1
J,
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4.

yang -l'erserang Jamur Akar Putih (JAP) pada TBM 1 dan TBM 2"

sesuai SE No:3.01 -SF.l28l20l1 (gambar terlampir).

Pohon jiran pada TBM 3. TBM 4 dan TBM 5 serta T'l\4 adalah 2

pohon tanaman karet yang berada disebelah kanan dan kiri dalam

barisan tanamn ditambah masing-masing 2 pohon tanaman karet

yang berada pada antar barisan sebelah kanan dan sebelah kiri dari

barisan tanaman karet yang terserang sesuai lampiran 2 "sistem

Pengobatan Tanaman Karet yang 'Ierserang Jamur Akar Putih

OAP) pada TBM 3, TBM 4, TBM 5 dan TM Karet" sesuai SE

No :3.0 1 -SE 128 20 1 1 (garnbar terlarnpir).

Permintaan bahan lungisida memakai bon AU-58 dilakasanakan

setelah diketahui junlah pohon yang akan diobat.

Pen gendalian Pemakaian Bahan

Cara pemakaian bahan dibedakan atas umur tanaman sebagai beriktrt :

a. Tanaman belum menghasilkan umur 1 dan2 tahun.

Tanah disekitar perakaran yang sakit dikorek sedalam 2,5 - 5 cm

dengan radius l0 - 15 cm" kernudian leher akan disiram dengan

larutan fungisida dengan dosis 10 cc per liter air per pohon" begitu

juga pohon disekelilingnya yang rnasih sehat diberikan dosis yang

satra.

b. Tanaman belum menghasilkan umur 3, 4 dan 5 tahun.

Tanah disekitar perakaran tanaman yang sak:it dikorek sedalarn 2,5

-' 5 cm dengan radius 15 20 cm, kemudian leher akan disirarn

5.

25

UNIVERSITAS MEDAN AREA



dengan larutan t-ungisida dengan dosis 20 cc per liter air per pohon,

begitu juga dengan pohon jiran diberil:an dosis yang sama.

c. Tanaman rnenghasilkan

T'anah disekitar perakaran tanaman yang sakit dikorek sedalam 2"5

- 5 cm dengan radius 25 - 3A cm- kemudian leher akan disiram

dengan larutan fungisida dengan dosis 20 cc per liter air per pohon-

begitu juga dengan pohon jiran diberikan dosis yang sarna.

1.2.3. Penviangan / khemis

Penyiangan stripan/jalur pohon dilakukan dengan ketentuan :

- Dilakukan selebar I,5 m dari kiri dan kanan pohon.

- Rotasi pada areal TM mudal TBM promosi adalah 3 bulan (4

x I tahun.1.

- Pada TM dewasa drlakLikan secara khemis dengan rotasi 6

bulan 12 .x 1 tahLrn). Rotasi pertama dilakukan sebelum

aplikasi pemupukan.

- Dosis penviangan stripan dengan khemis yaitu glif-osat

(sistemik) sebesar 0,4 literlha dan Starene 290 EC dengan

dosis 0,05 literlha.

- Nornra penyiangan stripan dengan khemis yaitu 0,63 hk/ha.
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Garnbar 7. Penl'rangan pada lanarnan Menghasrlkan Karet dengan

Khemis

4.2.1. Stimulansia / etrell

Kegiatan stirnulansia yakni kegiatan r"nengolesi bahan

perangsang pada alur sadap tanaman karet. Tujuan stimulansia yaitu

,-!r,nr5r^.hion,' rart',+,'n^',^ ^o'-l-"1"L l,'+-l ....hin,,no rno..,r ^..^,,-li"^^rtl!lrrPllytrtUqiib awiati(atPrr_r(t r./triiUururr rut!l\J rvrtirrt,bu rrrq.rU F,vrrE,Ciiinir

lateks tanaman karet iebih laina dan meningkatkan produksi latcks.

Stimulasi lateks uruIumn)'a dilaksanakan pada tanaman karet yang telair

dewasa dengan pengaplikasiannya menggunakan sikat gigi _vang

selanjutnya diolesi ke alur sadap bawah dan ditetesi r"rntuk alur sadap

atas dengan tujuan untuk mendapatkan kenaikan hasil lateks. Bahan

perangsang yang biasa dipakai untuk perangsangan dengan cara oles

adalah stimulant berbahan aktif ethepon. Bahan aktif ini mengeluarkan

gas etilen yang lika diaplikasikan akan lneresap ke dalanr pembuluh

lateks. Di dalam pembuluh lateks gas tersebut menyerap air dari sel-sel

yang ada di sekitarnya. Penyerapan air ini menyebabkan tekanan turgor

naik yang diiringi dengan derasnya aliran lateks.

27

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar 8. Stirnulansra pada'I'anaman Menghasilkan Karet

Stirnulan yang digunakan di P'|PN III yaitu stimulan SES dan

GEA Stimulan GEA digunakan pada pen-vadapan panel bawah (80)

sedangkan stimulan SES digunakan pada penyadapan di panel atas

/LJ/'r\ D^,i- 1.1,-^ ,,.,;^1. tt.,tt;,q.+j*^,,1^-^i^ .l;l^1..,1.^,. ",-l^^-,.^1. ,'1 A 1.-1:
\A rV,l. i ducl f\lull qul..vif, ttaLTt Lot JltllrUiOilOtA UtICi\Lli\4il JVUdit-YOL a U l\4li

per tahun pada bulan Juli. Agustus, September. Oktober, November,

dan Desenrber. Pada panel barvah klon quic:k .tlarter digunakan 0,7

gram per pokok, sedangkan pada panel atas digunakan 0.5 gr per

pokok.Pada klon slotv sfarter dilakukan stimulansia sebanyak l8 kali

per tahun yaitu pada bulan Januari, Februari, .luni sampai Desenrber

yang dilakukan 2 kali per bulan dengan dosis 5 gram per pokok.

Pada aplikasi stirnulan GEA sebelurn rnelakukan stimulansia

bahan dikocok hingga merata, lalu scrap ditarik sampai batas talang,

GEA diteteskan dari alur sadap bagian atas hingga mengalir ke alur

sadap paling bawah, kemudian dikuaskan secara merata sepanjang alur

sadap. Pada aplikasi stimulan SES kulit dikerok terlebih dahulu selebar

konsumsi 2 rninggu sadap sampai terlihat kulit pasir (rvarna coklat).
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pelllmasan stimr"rlan pada saat hari pengerokan kulit. Peltrnasan harus

tipis, merata dan bersi dari lateks yang mengental.

]-abel 2. Dosis Stirnulansia Berdasarkan Jenis Klon

IJraian

L Deres Bawah

Perarvan Slolt,

Srarrer (SS)

Perarvan Quic:k

.\?arler (QS)

Pulihan SYow

frr,.-;-'- /CC\r)tUl rU, \!.)Lr/

2. Deres Atas

Slow Starler

i

I ATS

Slou, Starter DC

Quic:k Sturter

I aptl i apu j Dosis

Thn (gripkkiapl)

GEA

) \o/n

GEA

2,5 0A

GEA

', < o/

}JU- I;

B0- 2

B0- 1;

I

leo-z

H0- I;

H0- 2

H0- 1;

H0- 2

H0- 1;

H0- 2

Keterangan

Aphkasr 9

bulan

Aplikasi 4

bulan

Aplikasi 9

1-,,1^-uLlrcttr

Aplikasi 6

bulan

Aplikasi 9

hulan

Aplikasi 6

SES

2,50,6

SES

2.5%

SES

2,50

i 
bulan
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Jenis Panel

2x 18x 05

lx 4X U,I

2x l8x 0,7
B1- 1:

r)1 .',1

D1- L

12v- {\A

2x 18x 0,5

2x 12x 0,5
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4.2.5 Penyadapan

Panen karet dilakukan dengan cara penyadapan.

Penyadapan merupakan salah satu tindakan membuka pembuluh

lateks, agar lateks yang terdapat di dalarn tanaman dapat keluar.

Untuk memperoleh hasil lateks yang optirnal, pelaksanaan

penyadapan harus mengikuti tahapan yaitu :

a. NonnaPenyadapan

Penl,adapan tanaman karet di PT'PN III harus sesuai dengan

ketentuan yang telah ditetapkan pada IK-3.09-01-14 Rev-01

tentang Norma Penvadapan Tanaman Karet" Ketentuan sistenr

sadap yang berlaku pada PTPN I1l adalah sebagai berikut :

. Klon Slolv Starter

a. % SJD4 penyadapan DTS dilakukan pada bidang sadap B0-

1 selarna 4 tahun (TM I sid TM 4)

b. % SJD3 penyadapan DTS dilakukan pada bidang sadap B0-

1 selama 2 tahun (TM 5 s/d TM 6)

c. % SJD3 penyadapan DTS dilakukan pada bidang sadap B0-

2 selama 5 tahun (TM 7 sid TM 1 I )

d. DC (Double Cutting) menyadap dengan 2 bidang sadap.

sistem sadap l/' SlD3 dan'/, StD3

Selarna,i tahun di panel Bl-l dan H0-l (TM 12 sld TM t5)

Selama 4 tahun di panel B1-2 dan H0-2 (TM 16 s/d TM l8)

e. Free Tapping dilaksanakan selama2 tahun (X-2 dan X-I)

. Klon Quick Starter
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b.

c.

d.

% SJD4 penyadapan DTS dilakukan pada bidang sadap B0-

1 -.-1^,.^^ ,l +^L,,- /'!-1 / .! -/l'ril,t .4\I Jvtalllt(l -t LalrlLrtl \ i 1Yr r J/u lrvl -tl

y; SlD3 penyadapan DTS dilakukan pada bidang sadap B0-

1 selama 2 tahun (TM 5 s/d TM 6)

1r: SlD3 penyadapan DTS dilakukan pada bidang sadap B0-

2 selama 2 tahun (TM 7 s/d TM 8)

% StD3 penl"adapan DTS dilakukan selama 4 tahun ('l'M 9

s/d TM 12) pada bidang sadap H0-1.1. H0-1.2, h0-1.3, dan

IiO-l ,1

'ti StD3 penyadapan DTS drlakukan selama 6 tahun (-f'M

13 s/d l-M l8) pada bidang sadap I{0-2.1. H0-2.2,1J0-2.3,

H0-2.4 H0-2 5 dan H0-2.6

7; SJD3 penyadapan DTS dilakukan pada bidang sadap B0-

2 (sisa panel) selama gugurr daun

Free Tapping dilaksanakan 3 tahun (X-3, X-2 dan X-1)

Garnhar a. Bidang Sadap
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Sedangkan norma pemakaian kulit sesLrai IK-3.09-01-14 Rev-O1

yaitu :

Tabel3. Norma Pemakaian Kulit sesuai fK-3.09-01-14 Rev-01

b. Pelaksanaan Penyadapan

Penvadapan dilakukan setiap hari dirnulai pada pukul 05 30 WIB

dan penderes sudah berada dilapangan dengan memtratva alat kerja

nya. Alat-alat kerja dalam kegiatan penyadapan yaitu pisau deres.

blong latek ukuran 25 30 liter, blong latek ukuran 15 liter, dan batu

asah.

$s1ern Sadap

$S d*r'r *S H *"S4

TMKe... ..

f6ld 5 {Prx
Pr*rn$art

Fl-n"a.:rat ltul:'
fur

Ha* $adaf'

1.7$ rnr:r

Per
FulEn

11 GO mrn

i'31*ai','ln f;Jl:r Lii rr,; i r

E*-I
Sji ilarl GS 1,, S,D4 i TF ,-,,tiJttt '13 j2i-rrrr :/ t:li Ffi. 1

..1i, Udl I \-JJ /- ,J L.rJ r-, - tal i iJ ltl 17 lil ':nr . i'J'-r't'i n- 1

$il ].: $1s'3 7 - {t 4 ;! -rha i 7 5,J nnr l1'3 r-, trU {
il$ l";;i-tr3 r.3 '1.7* r:m 1 J' $Li r:m i i {-1 --irr

C+ :l\,^"
13 *'r3
{tt - 15
!E*17
tE*rg

: *t- -)r}l
J I'L -:rn

3 5(, 'r-rn'i
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.1L L,J T"IT']

3,J liu rtrTr
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Gambar 10. Penyadapan pada Tanaman Menghasrlkan Karet
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Penyadapan karet diharapkan dapat dilakukan selama 18 - 19

talrun. Kedalaman irisan sadap dianjurkan berkisar 1-1,5 mm dari

karnbium. Pengirisan kulit dilakukan dengan pisau sadap. Ada dua

jenis pisau sadap y,ang biasa digunakan yaitu pisau sadap tarik dan

pisau sadap dorong. Pisau sadap tarik drgunakan untuk melakukan

penyadapan pada bidang sadap bawah (mulai ketinggian 130 crn

sampai ke kaki gajah), dengan arah sadapan ke barvah. Sedangkan

pisau sadap dorong, digunakan unturk bidang sadap atas (mulai

ketinggian 130-260 crn) dengan arah sadapan ke atas.

Ketebalan irisan sadap yang dianjurkan adalah berkisar antara 1,5-

1,75 mm untuk sadap barvah dan 2-2,75 nrm untuk sadap atas setiap

penyadapan, agar penyadapan dapat dilakukan selama kurang lebih 18

- l9 tahun. Adapun tahapan dalam melakukan penyadapan adalah

sebagai berikut:

- Penarikan scraps )iang menempel di permukaan aiur sadap dan

kemudian mengumpulkannya untuk di setor di TPH Karet.

- Memperbaiki letak mangkok lateks atau memindahkan

letak/ternpatnya dan talang bila sudah terlalu dekat dengan alur

sadap

- Membuat sorongan ke arah parit belakang dan kernudian

melakukan penderesan dari arah atas ke bawah.

- Pohon yang telah disadap selalu berada di depan pohon yang akan

disadap sehingga penderes bisa melihat hasil penyadapan
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sebelumnya untuk memastikan tidak ada lateks yang meluber ke

^-^L l-.^* ^L,- .:l^-^^Al4lI ru(11 4iL[ ll\/lvJ.

Setelah selesai rnederes, penderes biasanva menutip compo pada

ancak irang telah dideres dihari sebelumnva

Pederes mulai mengumpulkan lateks pada ancak yang dideres pada

hari tersebut, setelah selesai scraf, cornpo dan lateks yang telah di

kumpulkan dibarva ke TPH.

4.2.6 Pengukuran Drv Rubber Content (DRC)

Pengukuran Kadar karet kering (KKK) atau Dry ]lubher

Oontent (DRC) dilakukan dengan alat yang disebut

metrolax. Metrolax adalah tabung yang terbuat dari kaca, di bagian

barvah metrolak terdapat semacarrl gel yang berfungsi sebagai sensor.

Fada bagian tangkai terdapat skala yang selanjutnya akan dikonversi

iiienja,ii Ki(I( ata'li DRC saiirpel -yailg ,iiukui. f iat iiri liati-va dapai

menguktrr DRC lateks (getah karet yang rrasih cair). Sebelum tnetrolax

dapat digunakan, metrolax harus dikalibrasi yang bertuiuan untuk

mendapatkan tabel konversi dari skala yang terbaca di metrolak

menjadi KKK (DRC).

J l-mlrrr l l A lrt Pprr,rrrl ,'. I\trF-
\.r.rr/i rii I I ;irda I Ltrliirirlla r/lr\
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Kalibrasi metrolax terdiri dari kalibrasi yang menggunakan

lateks (getah) murni (tanpa campuran apapun) dan kalibrasi

menggunakan lateks yang telah diberi amonia. Jika sudah dikalibrasi

dengan dua metode tersebut, maka metrolax dapat digunakan untuk

mengukur lateks murni dan lateks yang sudah diberi amonia. Umumnva

pemberian amonia bertuiuan untuk mencegah prakoagr"rlasi yang biasa

dipakai pada lateks yang akan diolah menjadi lateks pekat.

Nilai DRC berdasarkan pembacaan metrolax adalah sebagai benkut;

Tabel 4. Nilai DRC Berdasarkan Pembacaan Metrolax

Metrolax DRC

ls0 32,80

140 31,74

i30 l0 60

120 29 50

110 28,40

I00 27.30

90 26,20

6U 25,1tt

tt I 24,05

60 23,08

Metode ini sering digunakan di perkebunan karet terutama

memantau DRC lateks masing-masing penyadap untuk rnenghindari

kecurangan di lapangan. Umumnya pada setiap tetrpat penampungan

_?5

UNIVERSITAS MEDAN AREA



hasil (TPH) atau stasiun lateks (STL) terdapat satu metrolak yang

.-.--:^l; 4aavvt,-c.- :^'...'L I.-^*; +;*L^-,'lrrvrrJ.lllrt t4lrgtsuirE! JCIYv4L, \i (tilt Lttltuallg.

4.2.7 Tap speksi pada tanaman karet

Tncnel-ci (qrlan / 7)rrr Insne'Lci l r,anrr dilekrrL'qn <p?Ar^ rutin di no-r'kehrtnrrr-
-lr-reirJ; r;*i5r ---,)-^.o

perkebunan karet bertujuan untuk mengawasl lnutu sadapan, dasar dalam

menentukan kelas penyadap, dasar dalarn pemberian sanksi dan perubahan prerni,

dan dasar penilaian mandor serta asisten, serta dasar menetapkan kebijakan teknis

penyadapan kepada tanaman. Mutu sadap merupakan ukuran-ukuran atau syarat-

syarat yang harus dipatuhi oleh setrap penyadap ketika mengiris kulit tanaman

karet. Pemakaian kulit ini sangat diperhatikan karena berkaitan langsung dengan

umur ekonomis tanaman dan total produksi per satu siklus tanaman.

Gnnrlrarr i?. 'i'ap speksi pacia karet

Petugas ,vang rnelakukan ttrp inspeksi biasan-ya menggunakan alat

pengukur yang terus berkembang dari waktu ke rvaktu. aiat tap inspeksi pacia

Jasarnya memiliki firngsi sebagai pengevaluasi, pengendah, dan sebagai alat

bantu utama atas pelaksanaan penyadapan yang dilakukan setiap hari olelr

:en1,adlp. Beb'erapa alat Ep inspel-:si 5ang ditenrui d! !apangan adllah obeng
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tusuk, tap-Cetas, Squrari, dan'fapins Bolt-1. Bentuk dan fungsi alat berkernbang

dari yang sederhana hingga agak komplit. Namun demikian, setiap jenis peralatan

dirnaksud masih memiliki beberapa kelemahan. Balai Penelitian Sungei Putih

telah menciptakan suatu teknologi tap inspeksi yang telah berhasil

menyempurnakan alat-alat rap inspeksi sebelumnya tersebut di atas, yaitu Tap SP.

Adapun keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh Tap SP, antara lain :

1. Alat tttp inspeksi rnultifungsi yang dapat mengukur beberapa parameter

inspeksi sadap dalam satu set alat. yaitu :

Kedalaman Sadap : ukuran sisa ketebalan kulit ke arah kambium.

Ketebalan ini diukur dengan.iarum penusuk yang pada ujung matanya

dibuat tanda batas sejauh 1.5 rnn-r dari uiung. Jika sisa kulit tidak rneleri,'ati

tanda batas berarti penyadapan terlalu dalam, dan jika melervati tanda

batas bera(i penyadapan terlalu dangkal.

Konsumsi kulit : rnenggambarkan seberapa tebal kulit yang disa1,at.

Parameter inr dapat mengendalikan berapa lama kulit akan habis pada satu

panel sadap.

Sudut Sadap . sudut sadap dapat mempengaruhi kecepatan pengaliran

lateks pada alur sadap menuju rnangkok lateks. Besar sudut sadap

bervariasi antara 30 - 40'. Parameter ini diukur dengan busur vang

terdapat pada alat ini.

Luka Sadap : untuk menilai luka sadap ditentukan kriteria sebagai berikut :

o Luka kecil. apabila ukuran luka sebesar 5 mm x 10 mm
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o Luka sedang . apabila ukuran luka lebih besar 5 mm x l0 rnrn dan

lebih kecil dari l0 mrt x 30 mm

o Luka besar : apabila ukuran luka lebih besar 10 mm x 30 mrn

1. Tidak menirnbulkan rasa sakit dan h"tka saat dipergunakan'

2. Skala ukuran lebih analitik.

3. Dilengkapi dengan meteran untuk mengukur lilit batang dan crayon untuk

menandai mutu sadap di bidang sadap pohon karet.

'fap Speksi merupakan alrt bantu mutakhir dalam pelaksanaan tap inspeksi.

Penggunaannya bukan saja praktis tetapi juga rnerupakan alat yang merniliki hasil

pengkuran yang lebih akurat. Hal ini berarti, penggunaannya dalam skala luas di

perkebunan karet akan rnenghasilkan mutu penyadapan yang baku'

J6

UNIVERSITAS MEDAN AREA



V. PENUTTJP

5.1 Kesimpulan

Pengalaman Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT'. Perkebunan Ili Kebun

Bangun sangat menarnbah pengetahuan lapangan tentang perkebr"rnan kelapa sawit

dan karet. Kegiatan selama Praktek Keqa Lapangan yaitu pada fanaman

Menghasilkan Kelapa Sarvit mulai dari penunasan, panen serta tap rnspeksi

dirasakan sangat menambah \!'atvasan dan pengalarnan lapangan untuk

perkebunan kelapa sawit. Sama halnya juga pada J'anaman Karet mulai dari

pentotolan dan pengendalian hanra penyakit tanaman seria pada Tanaman

Menghasilkan Karet mulai dari penyiangan, str'mulansia hingga tap speksi di

rasakan sangat bermanfaat dan menambah pengetahuan serta pengalaman dalam

mengelola perkebunan karet.

5.2 Saran

Sebaiknya untuk para rnahasisu,a yang akan melakukan kegiatan Praktek

Kerja Lapangan (PKL), mahasis\rya sebelumnya sudah lebih mengetahui profil

kebun yang akan dikunjungi. Dengan begitu rrahasisw'a sudah dapat merancang

Jengan matang tentang rancangan kegiatan yang akan dilakukan nantinva di

.ebun. Sehingga, kegiatan yang akan dilakukan sudah dipersiapkan diar,val dan

uga terstruktur.
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IVIEMI-ITUSKAN

: Menggangkat Dosen Pembimbing Praktek Kerja Lapangan (PKL) Pakultas Pertanian
Uuiversitas Mcdan Area Semester Genap Tahun Ajaran 20182019

: Mengangkat yang namanya tersebut dalam lampiran Surat Keputusan ini men$adi
Dosen Pembimbing Praklek Kerja Lapangan (PKL) matrasiswa Program Studi
Agroteknologi dan Agribisnis semester (ienap'f'.A. 201 82019.

: Tugas dan fiugsi Dosen Pembimbing Praktek Kerja Lapangan @KL) sesuai dengan
ketentuan dan berpedoman pada kurikulurn Fakultas Pertanian Universitas Medan Area

: Semua biaya yang timbul atas tqbitnya Surat Koputusan ini disosuaikan dengan
ketentuan yang berlaku dan segala kegiatan dilaporkan secara tertulis kepada Dekan
Fakultas Pertanian.

ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan dapat ditinjaukembali bila terdapat kekeliruann

:sitas Medan Area
::am Studi
rimbing PKL
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Kebun Bangun
STTUASI AREAL STATEMENT TAHI,JN

2079

AFDE]LING Jumiah
I ilti !!l iV Bangun

SUDI DAYA I(A.RET

a. Tan. Menghasilk

2047

2008

2009

201t)

Jumlah Tf;i[

ran(TM)
I rzg.as
It-
i +r.+o

I ,.u.uo
I *..t
I oo.so

46.25
'!19.80

177.8O 113.65

220.10

f 19.80

332.85

135.60

54.65
3f,1.85 113.65 863.00

b. Tanaman Belum

rBM. zor+l

Jumlah TBirl

It4enghasilkarn{TBM)

J rza.es 12u.85

128.85 128.85
: Tanarnan iJlang

Jumlah TU

405.50 472"7A 113.65 991.8s
BUDI DAYA KEI.AF

a. Tan. Menghasilkr

1ee7l

1ee8l

2oool

2oo1 
I

2oo2l

2offil
20051

2ooeJ

2o1ol

2012l

20131

,a,ol
2o1sI

Jumlah Tiil

,A SAWT
an(TM)

26.U0

135.03

r 0aas

ui*

217.85

37.75

7.65

105.35

70.30

421.60

iru

18/..7A

28.60

166.40

171.75

74.00 |

12.50 I

53.75

142.68

105.s5 
I

1eF..70I

,0.* I

I

s28.0s 
I

246.45 )

166.40 I
I

171.751|

6e.2s I

,u.uo I

74oo 
I

12.50 I

352.98 21i.88 65{.90 637.98 t,860.69
h Budidy k. sawit 352.98 217.85 651.90 63?.95 1,96A,69

r. Areal r.anaman 758.48 690.55 765.55 637.95 2,952.53
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Pn00ui(5t TAI{UN 2019

BUiliSAYA I(ETAPA SA.WIT

Prsduksi Kelapa Sawit $elisih Realterhadap

Umian RKAP RKO Realisasi RKAP (%l Ri(0 (9i!

Jan 2,999,000 2,898,000 3,832,06C 32,71 32,7i

Feb 2,713,000 2,785,000 3,304,8i0 2t 82 i8,67

\lar {Tgt 1 $d 24) 2,1E1,200 2,269,360 2,410,330 10.50 621

Apr 2,959,000 3,201,000

t*tiay 3,191,000 3,200,000

Jun 3,249,000 2,965,000

Ju! 4,021,000 4,199,000

Aug 4,497,000 4,520,000

sep 4,559,000 4,540,000

0ct 4;625,000 4,492,000

Nov 4,n4,ilfllt^ 4,249,000

Dec 4,097,000 4,291,000

;an S/d 24 Maret 7,782,2lJi, 7,942,360 9,547,860 22,69 2l,,21
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PRCDUI(SI TAllUN 2019

EUIIIDA.YA KARET

Produksi Karet $elisih Real terhatiap

Uraian RKAP RKO Realisasi R?ffiP (%i RKo (%i

Jan 81 ,000 1 19,0U0 i01,104 24,82 (15,04

Feb 70,000 96,000 85,118 21.60 (11.34)

t,lar(Tgllsd 24 ) 45,600 31,920 47,455 4,CI7 48,07

Apt' 52,000 38,000

h,,lay 56,000 49,000

Jun 68,000 57,000

Jul 78,000 107,000

Aug 91,000 110,000

, sep 94,000 99,000

0ct 10i,000 99,000

Nov 92,000 97,000

Dec 100,00c 99,000

Jan S/d.24 Mar 196,600 246,920 233,677 18.86 (5.36)
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